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ABSTRAK

Disabilitas adalah suatu keadaaan dimana seseorang mengalami keterbatasan dalam melakukan aktivitas tertentu dan
berinteraksi dengan dunia disekitarnya yang disebabkan oleh kondisi tubuh dan pikiran yang dimiliki. Ada ragam bentuk
disabilitas, dan salah satunya adalah disabilitas intelektual. Salah satu penyebab paling umum dari disabilitas intelektual
adalah Sindrom Down, yang timbul akibat adanya ekstra kromosom 21, baik total maupun parsial. Selain berdampak pada
kesehatan dimana penyandang Sindrom Down akan mengalami sejumlah manifestasi klinis, mereka dan keluarganya pula
mengalami dampak psikososial negatif seperti stigma dan diskriminasi. Stigma dapat timbul di banyak komunitas terlepas
dari apapun latar belakangnya. Agama, diketahui dapat memiliki pengaruh penting pada kesehatan serta sikap dan perilaku
manusia dalam mengatasi stigma. Dalam agama Islam, sikap umum seorang Muslim terhadap disabilitas pada umumnya dan
Sindrom Down pada khususnya dibentuk dari iman dan keyakinan mereka kepada Allah. Ini tidak terlepas dari pengaruh
prinsip-prinsip dasar iman yang membingkai sikap seorang Muslim terhadap penyandang Sindrom Down.
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ABSTRACT

Down Syndrome Through The Eyes of Islam. Disability is a condition where a person experiences limitations in carrying
out certain activities and interacting with the world around him caused by the condition of the body and mind they have.
There are various forms of disability, and one of them is intellectual disability. One of the most common causes of intellectual
disability is Down Syndrome, which results from an extra chromosome 21, either total or partial. In addition to having an
impact on health where people with Down Syndrome will experience a number of clinical manifestations, they and their
families often also experience negative psychosocial impacts such as stigma and discrimination. Stigma can arise in many
communities regardless of their background, and religion is known to have an important influence on health and human
attitude in overcoming stigma. In Islam, a Moslem’s general attitude towards disability in general and Down Syndrome, in
particular, is shaped by their faith and belief in Allah. This is inseparable from the influence of the basic principles of faith
that frame a Muslim's attitude towards people with Down Syndrome.
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1. PENDAHULUAN
Disabilitas adalah terbatasnya seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu dan berinteraksi dengan
dunia disekitarnya yang disebabkan oleh kondisi tubuh dan pikiran yang dimiliki.! Menurut World
Health Organization (WHO), jumlah penyandang disabilitas di Dunia mencapai lebih dari satu miliar
orang atau sekitar 15% dari populasi global.? Trisomi 21 adalah penyebab genetik paling umum yang
terjadi pada penyandang disabilitas intelektual yang disebabkan karena berlebihnya kromosom pada
kromosom 21 yang menghasilkan kumpulan gejala klinik yang dikenal sebagai Sindrom Down.?

Disabilitas sebagai sebuah fenomena semakin terkait dengan pemahaman masyarakat dan budaya
dalam arti yang lebih luas. Secara bersamaan, agama telah memengaruhi penyandang disabilitas
sepanjang sejarah, dan terus memengaruhi berbagai aspek domain kehidupan. Karena dukungan negara
yang terbatas, terjadi pula perkembangan di berbagai organisasi berbasis agama dalam meningkatkan
pelayanan bagi penyandang disabilitas. Salah satu agama yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut
adalah Islam, karena telah diketahui bahwa masalah disabilitas mungkin ada di komunitas Muslim.*
Sebagaimana tercatat bahwa sepertiga dari populasi penyandang disabilitas adalah anak-anak dari negara
berkembang. Karena sebagian besar negara Islam adalah negara berkembang, dan kebanyakan
masyarakat di negara ini beragama, sehingga memungkinkan tumpang tindih besar antara nilai-nilai
budaya lokal dan nilai-nilai agama.®

Disabilitas yang mudah dikenali karena kondisi fisiknya yang khas adalah Sindrom Down.
Diagnosis Sindrom Down seringkali memberikan dampak psikososial negatif yang sangat besar bagi
mereka. Pengalaman psikososial negatif yang paling merugikan hubungan interpersonal adalah stigma
yang dapat berupa kekerasan verbal atau fisik dan dapat terjadi dalam pendidikan serta penolakan
kesempatan Kkerja yang dapat menyebabkan marginalisasi atau pengucilan sosial.® Menurut penelitian
oleh Ashencaen Crabtree, stigma sosial terkait disabilitas seperti Sindrom Down juga lazim di negara-
negara Timur Tengah, meskipun terdapat nilai-nilai Islam yang mempromosikan ‘toleransi terhadap
disabilitas'. Secara bersamaan, seperti dicatat oleh Ghaly, dunia Islam, bekerja sama dengan komunitas
internasional, telah terlibat dalam pekerjaan tentang hak-hak disabilitas, yang secara umum menunjukkan
tanggapan yang beragam terhadap disabilitas dalam masyarakat Islam.* Tinjauan pustaka ini bertujuan

untuk memberikan gambaran singkat mengenai bagaimana pandangan Islam terhadap Sindrom Down.
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2. PEMBAHASAN
2.1 SINDROM DOWN
Sindrom Down adalah penyebab paling umum dari disabilitas intelektual yang terjadi akibat berlebihnya
kromosom 21.”® Salinan ekstra kromosom 21 ini biasa disebut dengan Trisomi 21, dimana kelainan
kromosom pada kondisi ini akan memengaruhi bentuk dan fungsi tubuh penyandang Sindrom Down.’
Angka kejadian Sindrom Down di dunia yang tercatat oleh United Nations cukup bermakna, yaitu
mencapai 1:1.000 hingga 1:1.100 kelahiran hidup di seluruh dunia dengan 3.000 hingga 5.000 anak lahir
dengan Sindrom Down setiap tahunnya.® Di Indonesia, kejadian Sindrom Down cenderung meningkat
setiap tahunnya. Terdapat data oleh Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) bahwa proporsi Sindrom Down
pada anak usia 24-59 bulan di Indonesia adalah sebesar 0,12 persen di tahun 2010, lalu meningkat
menjadi 0,13 persen pada tahun 2013, dan mengalami peningkatan lagi menjadi 0,21 persen pada tahun
2018.10

Faktor risiko utama dari Sindrom Down adalah usia ibu yang lanjut (Advanced Maternal Age)
pada saat konsepsi, dimana dapat terjadi non-disjungsi kromosom homolog atau kromatid.!! Penelitian
lain juga mengidentifikasi adanya faktor lingkungan yang menyebabkan Sindrom Down, seperti ibu yang
merokok, kurangnya konsumsi asam folat, dan penggunaan kontrasepsi oral, dimana diyakini bahwa
faktor-faktor ini meningkatkan risiko kesalahan/error yang terjadi pada meiosis 2 ibu (meiotic
nondisjunction).t?14

Penyandang Sindrom Down diketahui memiliki berbagai manifestasi klinis yang menimbulkan
masalah kesehatan sehingga mereka memerlukan pendekatan tatalaksana yang komprehensif dan
multidisiplin. Beberapa bahkan memerlukan perawatan medis khusus, dan adapula yang memerlukan
perawatan serta dukungan sosial hingga usia dewasa, meski tidak sedikit dari mereka yang mampu hidup
mandiri.’® Sampai saat ini, tidak ada pengobatan atau tatalaksana definitif untuk Sindrom Down, namun
intervensi dini berupa terapi wicara, okupasi, dan fisik diketahui dapat membantu mengatasi
permasalahan kesehatan yang dialami dan pada akhirnya meningkatkan harapan serta kualitas hidup
mereka.'® Meningkatnya harapan hidup penyandang Sindrom Down ini tidak terlepas dari perkembangan
dan kemajuan dunia kedokteran.®
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2.2 AGAMA DAN SINDROM DOWN

Agama sering kali digunakan oleh orang tua penyandang Sindrom Down sebagi bentuk perlindungan
dari stigma sosial.> Contoh dari praktik-praktik ini adalah ketika orang tua dari anak-anak disabilitas
mengaitkan kelahiran seorang anak penyandang disabilitas dengan pandangan bahwa ini adalah
kehendak Tuhan. Pandangan ini juga terkait dengan keyakinan tentang bahwa mereka adalah orang yang
terpilih dari perspektif positif. Namun dapat pula timbul pandangan yang bersebrangan di masyarakat,
dimana kehadiran penyandang disabilitas di dalam suatu keluarga dianggap sebagai hukuman dari Tuhan
untuk orang tua.l’ Pandangan-pandangan seperti ini merugikan karena beberapa orang tua cenderung
bergantung pada keyakinan yang mereka miliki dan perilaku maupun sikap yang diambil akan
dipengaruhi oleh keyakinan mereka. Berbekal pandangan yang salah, para orang tua dapat menolak
pengobatan, terutama layanan intervensi dini untuk perawatan anak mereka yang menderita disabilitas,
seperti Sindrom Down. Karena intervensi dini sangat penting dalam penanganan kasus-kasus disabilitas,
baik itu disabilitas intelektual seperti Sindrom Down, situasi seperti ini dapat menyebabkan orang tua
enggan mengakses layanan kesehatan sehingga dapat memperparah kondisi penyandang Sindrom Down,

dan potensi tumbuh kembang yang mereka miliki tidak dapat dicapai maksimal.®

2.3 SIKAP MUSLIM TERHADAP SINDROM DOWN

Sikap masyarakat terhadap penyandang Sindrom Down memiliki dampak yang signifikan terhadap
fungsi sosialnya.*® Setiap agama dapat berperan penting terhadap status kesehatan seseorang serta sikap
dan perilaku manusia pada umumnya, termasuk pula agama Islam. Sikap umum seorang Muslim
terhadap disabilitas dihasilkan dari iman dan keyakinan mereka kepada Allah. Bahkan, ada prinsip-
prinsip umum yang ditemukan dalam prinsip-prinsip dasar iman yang membingkai sikap Muslim
terhadap penyandang Sindrom Down. Prinsip ini termasuk percaya pada gadar yang juga tercantum di
kitab suci umat Islam yaitu Al-Quran dimana gadar merupakan suatu keyakinan terhadap takdir, yang
mendukung gagasan bahwa apa yang seharusnya terjadi, akan terjadi, dan apa yang tidak seharusnya
terjadi, tidak akan pernah terjadi. Berdasarkan hal tersebut, disabilitas dapat dianggap sebagai takdir
Tuhan dan merupakan bagian dari gadar individu. Percaya pada gadar merupakan perpanjangan dari
percaya kepada Allah dan kebijaksanaan dan rencana ilahi-Nya.> Selain itu, menambah pula keyakinan

umat muslim terhadap gadar-nya adalah suatu hadits yang dikemukakan oleh hadits Riwayat Bukhari,
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dimana Rasulullah saw. menyampaikan, “Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan akan
menurunkan pula obat untuk penyakit tersebut”. Dengan kata lain, tidak ada kontradiksi antara kehendak
Tuhan dan mencari pengobatan.®

Konsep lain yang membentuk sikap muslim terhadap penyandang Sindrom Down adalah pahala
dan hukuman, baik di kehidupan ini maupun di akhirat. Pahala dan hukuman sesungguhnya hampir
serupa dengan konsep punishment and rewards, suatu prinsip yang menekankan tanggung jawab individu
atas perilakunya, tidak hanya dalam hal tindakan tetapi juga dalam hal motif perilaku dan niat di balik
suatu tindakan. Dalam agama Islam, tindakan melanggar perintah Allah memiliki konsekuensinya
sendiri, tidak hanya dalam kehidupan ini, tetapi di kemudian hari, di Hari Pembalasan.® Seperti yang
dinyatakan dalam Al Qur'an bahwa “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apa pun, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sekecil apa pun, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya pula” (Al-Qur’an, 99:7-8). Bahkan, beberapa riwayat Al-Qur'an dan
Hadits lainnya menjanjikan pahala bagi mereka yang berada dalam situasi yang kurang beruntung seperti
para penyandang disabilitas ini, serta yang merawat mereka sebagai buah atas kesabaran mereka. Janji
Allah yang tertuang dalam ayat tersebut menjadi motivasi bagi para keluarga penyandang Sindrom Down

dalam menerima kondisi kerabat mereka, serta merawat mereka.®

2.4 SEJARAH ISLAM DAN DISABILITAS
Filsafat Islam memiliki sikap positif terhadap individu yang membutuhkan dan mereka yang berada
dalam situasi yang kurang beruntung seperti penyandang Sindrom Down. Al-Qur’an dan Hadits tidak
hanya menyatakan keberadaan penyandang disabilitas sebagai bagian alami dari fitrah manusia, tetapi
juga memberikan prinsip dan saran praktis untuk merawat penyandang disabilitas, serta membahas
pentingnya kepedulian tersebut. Salah satu panutan dalam hal tersebut adalah Omar Ibn Al-Khattab,
pemimpin Muslim ketiga, yang menyediakan tempat tinggal bagi seorang tunanetra di dekat masjid
setelah ayah dari anak laki-laki cacat itu mengeluh kepada Omar tentang putranya yang tidak dapat
mencapai masjid.>

Contoh lainnya yaitu pada tahun 700-an, seorang Khalifah Umayyah yang dikenal sebagai Al-
Waleed ibn 'Abdul Malik membangun pusat perawatan bagi penyandang disabilitas, dengan dokter dan
pelayan penuh waktu untuk merawat mereka. Mengikuti jejaknya, Khalifah ‘Umar ibn Abdul Aziz

memerintahkan semua penguasa provinsi untuk mengembangkan daftar penyandang disabilitas untuk
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memastikan bahwa mereka diberikan pengasuh yang dibayar. Pendekatan terhadap perawatan disabilitas
di era Islam ini memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan rancangan undang-undang yang disusun
untuk melindungi hak-hak penyandang disabilitas dan untuk memastikan bahwa mereka menerima
perawatan yang selayaknya.'®

Islam memberikan pula para penganutnya, umat Muslim suatu panduan perilaku, etika, dan nilai-
nilai sosial, yang membantu mereka dalam menoleransi dan mengembangkan adaptive coping
mechanism untuk menghadapi berbagai peristiwa kehidupan. Islam juga mengajarkan bagaimana
seseorang harus hidup berdampingan dalam harmoni dengan orang lain, seperti yang disebut dalam Al-
Qur’an, “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu,
tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (Al-Qur'an, 28:77). 2°

3. KESIMPULAN

Pemahaman yang dibangun mengenai perspektif islam terhadap penyandang Sindrom Down dapat
meningkatkan sikap baik bagi masyarakat, utamanya komunitas Muslim. Ajaran islam menekankan
kebaikan, keadilan, dan menghargai serta menghormati penyandang disabilitas termasuk Sindrom Down
yang merupakan penyebab disabilitas intelektual yang kerap djumpai. Al-Qur'an serta sunnah sudah
memberikan panduan untuk masyarakat Islam dalam memperlakukan dan merawat individu Sindrom
Down sehingga stigma negatif akan berkurang diantara mereka. Berkurangnya stigma ini diharapkan
dapat mendukung para penyandang disabilitas seperti Sindrom Down untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka, dan juga untuk memperoleh kesempatan yang sama seperti individu lain untuk mendapat

pendidikan, pekerjaan, dan terlibat sebagai bagian dari masyarakat luas.
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